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SUMMARY

WINDA WIDYA. Participation of women farmers in cabbage farmer and its 

relationship with farm income in the Village Sukau Teba Pring Raya of West 

Lampung Regency. (Supervised by NUKMAL HAKIM and NASRUN AZIZ).

The purpose of this research are : 1) To measure the level of participation of 

cabbage farmers, 2) To measure the level of cabbage farming income, 3) To 

Analyze the relationship between the participation of women farmers with farming 

income cabbage.

The research was conducted in the village of Sukau Teba Pring Raya, West 

Lampung Regency. The choice of location was done purposively with the 

consideration that the majority of its population are vegetable farmers and women 

participating in vegetable farming. The data was collected in August 2011. The 

sampling method used in this research was to census method (sampling saturation) of 

women who are cabbage farmers.

The result showed that the level of participation of women farmers in farming 

cabbage ranging from land preparation to marketing with the average score of 36.46 

which was criteria are. At income level of income in the village farm cabbage Teba 

Pring Raya average Rp. 4.259.237,27 per growing season. The analysis showed that 

the rs count 0.53. with a or degree of error 0.05, compared rs table of 0.3518. 

Correlation spearman test showed rs value is greater than rs table. Then the 

corresponding decision rule is reject Ho, meaning that there is a positive relationship 

between participation of women farmers with cabbage farm income in the village 

Sukau Teba Pring Raya of West Lampung Regency.
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RINGKASAN

WINDA WIDYA. Partisipasi Wanita Tani Dalam Berusahatam Kubis Dan 

Hubungannya Dengan Pendapatan Usahatani Di Desa Teba Pring Raya Kecamatan 

Sukau Kabupaten Lampung Barat. (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan 

NASRUN AZIZ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mengukur tingkat partisipasi 

wanita tani dalam berusahatani Kubis, 2) Mengukur tingkat Pendapatan usahatani 

Kubis, 3) Menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani dalam berusahatani 

dengan pendapatan Usahatani Kubis.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teba Pring Raya Kecamatan Sukau 

Kabupaten Lampung Barat. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan 

pertimbangan bahwa sebagian besar penduduknya adalah petani sayuran dan wanita 

ikut berpartisipasi dalam usahatani kubis. Pengumpulan data di lapangan dilakukan 

pada bulan Agustus 2011. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode sensus (sampling jenuh) terhadap wanita tani yang berusahatani 

kubis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi wanita tani dalam 

usahatani kubis mulai dari pengolahan tanah sampai kepada pemasaran skor rata-rata 

sebesar 36,46 yang berada pada kriteria sedang. Pada tingkat pendapatan Usahatani 

kubis di Desa Teba Pring Raya rata-rata Rp 4.259.237,27 per musim tanam. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa rs hitung sebesar 0,53, dengan a atau derajat kesalahan 

sebesar 0,05 dibandingkan rs tabel sebesar 0,3518. Uji korelasi 

menghasilkan rs hitung lebih besar dari rs tabel. Maka sesuai kaidah keputusan yaitu

spearman



tolak Ho, artinya terdapat hubungan positif antara partisipasi wanita tani dengan 

pendapatan Usahatani kubis di Desa Teba Pring Raya Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian tentang wanita, khususnya di Indonesia sejak beberapa tahun 

terakhir ini mulai diangkat ke permukaan seiring dengan munculnya konsep 

kemitraan antara wanita dan pria serta meningkatnya kualitas peranan mereka 

dalam berbagai aktivitas pembangunan, terutama di sektor publik (keikutsertaan 

mereka dalam mencari nafkah) sehingga eksistensi peranannya pun telah pula 

dituangkan dalam GBHN sebagai salah satu program nasional yang 

mengharuskan adanya lembaga/kementerian khusus yang mengurus tentang 

peranan wanita atau yang sekarang dikenal dengan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan (Sendow, 2001).

Wanita dalam kehidupan masyarakat dan dalam hukum pergaulan 

Indonesia mempunyai kedudukan tersendiri yang menurut golongan dan 

fungsinya ditentukan oleh jenisnya. Dalam keadaan tidak/belum menikah dan 

dalam kehidupan keluarga ataupun dalam kehidupan umum dari kelompok 

organis ini, maka wanita itu selalu dianggap sebagai wakil dari golongan yang 

tersendiri seperti halnya dengan golongan pria hanya merupakan setengah bagian 

yang satu memerlukan yang lain sebagai pelengkap untuk bersama-sama 

membentuk suatu kesatuan hidup yang organis dan harmonis. Perbedaan ini

dilanjutkan pada semua lingkungan hidup misalnya pembagian pekerjaan dalam

keluarga (Sajogyo, 1996).

‘j/..

V' V
1

r-* - T



2

Data kependudukan BPS tahun 2006 menunjukkan 50 % dari total 

penduduk Indonesia adalah wanita, lebih dan 70 % wanita (sekitar 82,6 juta 

orang) berada di pedesaan dan 55 % diantaranya hidup dari pertanian (Elizabeth 

2007). Data tesebut menunjukkan betapa besarnya potensi wanita tam sebagai 

tenaga keija yang perlu dioptimalkan pemanfaatannya melalui pembinaan dan 

peningkatan efektivitasnya. Dengan demikian, diperlukan pembinaan peran 

wanita tani, terutama produktivitasnya, baik sebagai anggota rumah tangga 

pengusaha mandiri, agar mampu meningkatkan pendapatan menuju 

kesejahteraan rumah tangga petani di pedesaan.

Di bidang pertanian khususnya hortikultura, Kabupaten Lampung Barat 

merupakan salah satu kabupaten penghasil sayur mayur terbesar di Provinsi 

Lampung. Ada 4 kecamatan yang merupakan Penghasil sayuran terbesar di 

Kabupaten Lampung Barat, yaitu Kecamatan Way Tenong, Sekincau, Balik Bukit, 

dan Sukau. Keempat kecamatan ini telah menyuplai beberapa jenis sayuran antara

maupun

lain kentang, cabai merah, kubis, labu siam, tomat, wortel, buncis dan sawi

dengan luas panen dan jumlah produksi makin meningkat dari tahun-ke tahun.

Ditambah lagi dengan daya dukung dan perhatian Pemerintah Kabupaten 

Lampung Barat begitu besar, sehingga Kabupaten Lampung Barat mampu 

menjadi pendistribusi sayur-mayur ke daerah - daerah lain seperti Bandar 

Lampung, Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Padang dan mulai juga menyuplai 

sebagian Jabotabek.

Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu tempat yang dipilih 

dalam penelitian ini di mana Kabupaten tersebut memproduksi sayur-sayuran
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dalam jumlah yang cukup besar. Hal ini terlihat dari produksi tanaman sayuran 

pada tahun 2010, yang tersaji pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Produksi Tanaman Sayuran di Kabupaten Lampung Barat Tahun 2010

Produktivitas
(Ton/Ha)

Produksi
(Ton)

Luas Panen 
(Ha)No Jenis Komoditi

1. Bawang Merah
2. Bawang Putih
3. Bawang Daun
4. Kentang
5. Kubis
6. Kembang Kol
7. Petsai/Sawi
8. Wortel
9. Lobak
10. Kacang Merah
11. Kacang Panjang
12. Cabai Besar
13. Cabai Rawit
14. Paprika
15. Jamur
16. Tomat
17. Terung
18. Buncis
19. Ketimun
20. Labu Siam
21. Kangkung
22. Bayam_______

5,64620109,9
000

10,49
16,80

30.523
8.399

122.299
3.087

84.795
64.977

2.909
499,9

6.828.5 
359,7

5.921,4
4.701.6

17,91
8,58

14,32
13,82

000
11,37
10,84

15.459
35.442
45.688
23.983

1.359,6
3.269,5
5.511,2
3.219,1

8,29
7,45

0623623
01818

16,90
17,98

71.945
72.092
27.878
34.909
14.257
16.041
13.281

4.230.4
4.009.5 
3.881,1 
2.339,7

2.530,07
1.839.5
1.799.5

7,17
14,92
5,63
8,72
7,38

Sumber : Data Statistik Pertanian BPS - Dinas Pertanian Lampung Barat, 2010

Kabupaten Lampung Barat terdiri dari beberapa Kecamatan dan juga

beberapa desa. Salah satu Kecamatan yang memproduksi tanaman sayuran

terbanyak yaitu Kecamatan Sukau dengan komoditi tanaman sayuran Kubis yang

terbesar. Desa Teba Pring Raya merupakan desa yang berada di Kecamatan
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Sukau Kabupaten Lampung Barat yang menjadi tempat komoditi sayuran terbesar 

dengan komoditi tanaman sayuran pada tahun 2010 akhir sampai saat ini adalah 

tanaman sayuran Kubis terbanyak yang terlihat pada Tabel 1 di antara tanaman 

sayuran yang lain seperti Tomat, Daun Bawang, Cabe, Wortel, dan lain-lain. 

Sejak tahun 1997 sampai saat ini masyarakat banyak yang berhasil bercocok 

tanam sayur-mayur di Desa Teba Pring Raya (Kelurahan Teba Pring Raya, 2010).

Sebagaimana yang dikemukakan Rangga, 1999 dalam Indah Latuferisa 

(2008) Produksi sayur-sayuran pada suatu usahatani biasanya di usahakan oleh 

anggota rumah tangga yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Rumah tangga 

yang tidak mampu walaupun peranan suami (pria) dalam usahatani lebih dominan, 

tetapi peran istri (wanita tani) juga memberikan kontribusi yang cukup besar. 

Bahkan istri seringkali mempunyai peranan ganda sebagai tenaga keija pada 

usahatani dan luar usahatani.

Sumbangan wanita tani cukup besar dalam penghasilan rumah tangga, 

yang tecermin pada penghasilan yang mereka peroleh dari bekeija dilahan 

usahatani sendiri atau sebagai buruh tani, maupun sebagai tenaga keija diluar 

sektor pertanian.

Berdasarkan data di Kelurahan Teba Pring (2010), wanita tani di Desa ini 

selain melakukan tugasnya sebagai ibu rumah tangga juga melakukan berbagai 

pekerjaan rumah tangga seperti mengurus rumah, memasak dan melakukan 

pekerjaan dalam membantu suami untuk mencari nafkah yaitu dengan ikut 

membantu dalam kegiatan usahatani sayuran dalam hal ini adalah kubis. Oleh 

karena itulah penulis tertarik untuk meneliti partisipasi wanita tani dalam
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berusahatani kubis dan hubungannya dengan pendapatan usahatani. Partisipasi 

merupakan pengambilan bagian atau pengikutsertaan (Wikipedia, 2011). Menurut 

Keith Davis dalam wikipedia (2011), partisipasi adalah suatu keterlibatan mental 

dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di 

dalamnya. Dalam defenisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental 

dan emosi. Sebenarnya partisipasi adalah suatu gejala demokrasi dimana orang 

diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan dan juga ikut 

memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat 

kewajibannya. Partisipasi penelitian ini merupakan partisipasi wanita tani dalam 

berusahatani kubis yang dilihat dari segi pengolahan tanah, penanaman, 

pemeliharaan, panen dan pasca panen serta pemasaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa pokok permasalahan yang 

menarik untuk diteliti, yaitu :

1. Berapa besar tingkat partisipasi wanita tani dalam berusahatani Kubis ?

2. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani Kubis ?

3. Bagaimana hubungan antara partisipasi wanita tani dalam berusahatani 

dengan pendapatan usahatani Kubis ?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
t

1. Mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam berusahatani Kubis.

2. Mengukur tingkat pendapatan usahatani Kubis.

3. Menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani dalam berusahatani

dengan pendapatan usahatani Kubis.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat

memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

pengembangan peranan wanita tani dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan

keluarga petani serta dapat digunakan sebagai bahan tambahan bahan acuan bagi 

penelitian yang senada dimasa yang akan datang.
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